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Abstrak

Bullying merupakan salah satu permasalahan sosial yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan
dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan akademik peserta
didik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa mengenai bahaya bullying serta membangun budaya sekolah yang aman, nyaman,
dan inklusif. Kegiatan dilaksanakan melalui kolaborasi Program Studi Pendidikan Sosiologi,
mahasiswa Kampus Mengajar (KM), dan Kepala Sekolah SMPN 1 Woha Kabupaten Bima. Sosialisasi
dilaksanakan di Aula SMPN 1 Woha dengan melibatkan siswa, guru, dan tenaga kependidikan. Metode
yvang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan sesi tanya jawab.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwapeserta memperolehpemahaman yang lebih baik mengenai bentuk -
bentuk bullying, dampaknya terhadap korban, serta langkah-langkahpencegahan dan penanganannya.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung tumbuh kembang peserta didik secara optimal.

Kata Kunci: Bullying, pendidikan sosiologi, kampus mengajar, sekolah ramah anak

PENDAHULUAN

Bullying masih menjadi persoalan serius di lingkungan pendidikan, termasuk pada
tingkat sekolah menengah pertama, yang berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis dan
perkembangan sosial peserta didik. Penelitian oleh Eka Widiasari dkk. (2025) menunjukkan
bahwa tindakan bullying di SMP meliputi bentuk verbal, fisik, dan sosial yang mengakibatkan
reaksi emosional yang signifikan pada korban, seperti rasa takut, pasif, atau penarikan diri dari
interaksi sosial, sehingga menciptakan suasana sekolah yang tidak aman dan kurang inklusif.

Pencegahan bullying di sekolah perlu didukung oleh strategi penanganan yang
komprehensif dan terstruktur oleh semua pemangku kepentingan. Rahmat Alimin, Herawati
Herawati, Sulasmi Sulasmi, dan Siti Suraida (2025) dalam studinya mengembangkan model
“SITARA” (School Integrated Anti-Bullying Response Approach) yang menekankan
pentingnya pendekatan sistematis dalam screening, intervensi, pelathan guru, budaya sekolah,
serta sistem pelaporan untuk menanggulangi bullying secara efektif. Pentingnya strategi
pencegahan bullying juga didukung oleh temuan Yuyun Mandarina dkk. (2025), yang
menunjukkan bahwa implementasi program anti-bullying harus terintegrasi dengan
perencanaan identifikasi kebutuhan, pengorganisasian sumber daya, kepemimpinan sekolah,
dan pengawasan berkelanjutan agar dampak perilaku bullying termasuk cyberbullying dapat
dimnimalkan serta meningkatkan peran aktif peserta didik sendiri dalam menciptakan
lingkungan yang aman.

Selain program formal, keterlibatan guru, kepala sekolah, dan konselor juga sangat
penting untuk mencegah serta menangani kasus bullying di sekolah. Widya Mauliddiana dan
kawan-kawan (2026) menekankan bahwa strategi komprehensif yang melibatkan berbagai
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pihak di sekolah mampu memperkuat budaya saling menghormati dan nilai-nilai kemanusiaan,
sehingga menciptakan iklim pendidikan yang lebih mnklusif dan suportif bagi seluruh siswa.
Kepatuhan terhadap aturan anti-bullying di sekolah juga menjadi indikator penting dalam
menciptakan lingkungan yang aman. Menurut Bisnawati Fataruba, Fatimah Sialana, dan Susi
Anita Patmawati (2024), penerapan aturan anti-bullying yang konsisten sejak awal masuk
sekolah dapat menanamkan nilai karakter positif kepada siswa, yang selanjutnya memperkuat
kesadaran kolektif tentang norma perilaku tidak membully dan menghargai perbedaan
antarindivid u.

Oleh karena itu, sosialisasi anti-bullying menjadi salah satu upaya strategis yang
penting bagi sekolah seperti SMPN 1 Woha di Kabupaten Bima untuk menciptakan suasana
belajar yang aman, nyaman, dan inklusif. Melalui kegiatan sosialisasi yang terencana dan
partisipatif, sekolah dapat memperkuat pemahaman seluruh warga sekolah terhadap dampak
bullying dan sekaligus mempromosikan nilai-nilai respek, empati, serta keadilan sosial dalam
kehidupan pembelajaran sehari-hari, sebagai bagian dari pendidikan karakter yang
berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Aula SMPN 1 Woha
Kabupaten Bima dengan melibatkan siswa, guru, tenaga kependidikan, serta tim pelaksana dari
Program Studi Pendidikan Sosiologi dan mahasiswa Kampus Mengajar.

Metode yang digunakan dalam kegiatan mi meliputi:

1. Ceramah Edukatif
Penyampaian materi mengenai pengertian bullying, jenis-jenis bullying, faktor penyebab,
dan dampak yang ditimbulkan.

2. Diskusi Interaktif
Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan pandangan terkait
perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah.

3. Studi Kasus
Pemaparan contoh kasus bullying yang sering terjadi di sekolah sebagai bahan refleksi
dan pembelajaran bersama.

4. Tanya Jawab
Sesi konsultatif yang memungkinkan peserta memperoleh pemahaman lebih mendalam
terkait pencegahan dan penanganan bullying.

5. Deklarasi Sekolah Anti-Bullying
Komitmen bersama antara siswa, guru, dan pihak sekolah untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dan nyaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi anti-bullying berlangsung dengan baik dan mendapat antusiasme
tinggi dari peserta. Acara diawali dengan sambutan Kepala SMPN 1 Woha yang menekankan
pentingnya membangun budaya sekolah yang menghargai keberagaman serta menjunjung
tinggi nilai-nilai saling menghormati. Materi sosialisasi disampaikan oleh tim dari Program
Studi Pendidikan Sosiologi yang menjelaskan bahwa bullying tidak hanya berbentuk kekerasan
fisik, tetapi juga dapat berupa ejekan, penghinaan, pengucilan sosial, ntimidasi, dan
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cyberbullying. Peserta diajak me mahami bahwa tindakan yang dianggap sebagai candaan
dapat menjadi bentuk perundungan apabila menyebabkan ketidaknyamanan atau penderitaan
bagi orang lan. Mahasiswa Kampus Mengajar turut berperan dalam memfasilitasi diskusi
kelompok dan permainan edukatif yang bertujuan meningkatkan empati peserta didik terhadap
korban bullying. Melalui pendekatan partisipatif, siswa lebih mudah memahami dampak
negatif perundungan terhadap kondisi psikologis dan perkembangan sosial teman sebaya.

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sebelumnya
belum memahami secara utuh berbagai bentuk bullying yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah mengikuti sosialisasi, peserta mampu mengidentifikasi perilaku bullying
serta memahami langkah-langkah yang dapat dilakukan ketika menjadi korban maupun saksi
perundungan. Selain itu, guru dan tenaga kependidikan juga memperoleh pemahaman
mengenai pentingnya deteksi dini terhadap potensi bullying di lingkungan sekolah.
Keterlibatan seluruh warga sekolah menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem
pencegahan yang efektif. Hal i juga didukung oleh hasil penelitian Rahman, Suryaningsih,
Rudhiati, Kulsum, Hastuti dan Herlina (2026) menunjukkan bahwa mtervensi edukasi
menggunakan video animasi secara signifikan lebih efektif dalam menurunkan tindakan dan
sikap bullying dibandingkan pembelajaran konvensional di sekolah. Dalam studi mi, kelompok
intervensi yang menerima edukasi berbasis video animasi mengalami penurunan skor tindakan
dan sikap bullying yang lebih besar secara statistik dibandingkan kelompok kontrol, yang
menunjukkan bahwa media visual dapat memperkuat pemahaman siswa tentang dampak
negatif bullying serta meningkatkan empati terhadap korban. Efek besar memperkuat
rekomendasi penggunaan media kreatif sebagai strategi preventif bullying di lingkungan
sekolah.

Kegiatan ini memperlihatkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, mahasiswa,
dan sekolah dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran sosial peserta
didik. Pendekatan sosiologis yang digunakan membantu siswa memahami pentingnya
hubungan sosial yang harmonis serta nilai-nilai toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.
Selain itu, penelitian oleh Muhamad Risky (2026) menunjukkan bahwa pendekatan bimbingan
kelompok yang menggabungkan behavioral dan teknik sosiodrama melalui program Agen
Perubahan Stop Bullying efektif dalam mengurangi perilaku bullying peserta didik di SMKN
4 Tanjungpinang. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap dampak
negatif perundungan, peningkatan kemampuan pengendalian diri, dan pertumbuhan sikap
saling menghargai di antara siswa sebagai dampak dari intervensi tersebut. Temuan ini
memberikan bukti bahwa strategi intervensi berbasis kelompok serta penguatan agen
perubahan siswa dapat menjadi alternatif efektif dalam memmimalkan perundungan di sekolah.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan sosialisasi anti-bullying di lingkungan sekolah

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Sosialisasi Anti-Bullying di SMPN 1
Woha Kabupaten Bima berhasi meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta didik
mengenai bahaya bullying serta pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan inklusif Kolaborasi antara Program Studi Pendidikan Sosiologi, mahasiswa
Kampus Mengajar, dan pihak sekolah menjadi bentuk sinergi yang positif dalam mendukung
pembentukan karakter peserta didik. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh pemahaman
mengenai berbagai bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, serta strategi pencegahan dan
penanganannya. Ke depan, diperlukan kegiatan pendampingan secara berkelanjutan agar
budaya anti-bullying dapat menjadi bagian dari kehidupan sekolah sehari-hari.
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